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The backround of this study is the low learning outcome of student in class
VIII SMP Muhammadiyah 6 Padang. The porpuse of the study is knowing about
in science the practice learning model Contextual Teaching and Learning. On
learning outcome of natural science. The type is Quasi Experimental Research.
The smpling method was Claster Random Sampling. Selected on class VIII1 as
on Exsperiment and class VIII2 the control class. Learning outcomes obtained by
the average value of students of exsperimental class VIII1 is 74,91 and control
class VIII2 65,21. So application learning model CTL effect on learning outcome
of natural science learning model in class VIII of Junior High School.
Keywords : Learning Outcome of Natural Science, Contextual Teaching and
Learning, Convensional Learning
ABSTRAK
Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa kelas
VIII SMP Muhammadiyah 6 Padang. Porpuse dari penelitian ini adalah
mengetahui tentang dalam sains model pembelajaran praktek Pembelajaran
Kontekstual. Pada hasil belajar ilmu alam. Jenisnya adalah Quasi Experimental
Research. Metode smpling adalah Claster Random Sampling. Dipilih pada kelas
VIII1 seperti pada Exsperiment dan kelas VIII2 kelas kontrol. Hasil pembelajaran
yang diperoleh dengan nilai rata-rata siswa kelas VIII1 exsperimental adalah 74,91
dan kelas kontrol VIII2 65,21. Jadi model pembelajaran aplikasi CTL berpengaruh
terhadap hasil belajar model pembelajaran sains di kelas VIII SMP.




Pendidikan merupakan aspek penting
dalam kehidupan karena melalui pendidikan
ilmu dan wawasan semakin bertambah
sehingga menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas. Pendidikan juga merupakan
proses pembelajaran untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan tentang suatu hal yang tidak
diketahui sebelumnya, serta proses dimana
seseorang dilatih dan dibimbing untuk
menjadi pribadi yang berilmu dan berakal
sehat. Melalui pendidikan manusia juga
diharapkan mampu untukmemecah atau
menyelesaikan berbagai masalah yang
dihadapi, terutama yang berkaitan dengan
teknologi.
Proses perkembangan teknologi harus
diiringi dengan peningkatan kualitas sumber
daya manusia. Kualitas sumber  daya
manusia  merupakan modal dasar dalam
peningkatan pembangunan bangsa. Salah satu
ilmu pengetahuan yang mendasari
perkembangan teknologi adalah ilmu
pengetahuan alam (IPA) khususnya fisika.
IPA fisika tidak hanya memberikan
sumbangan yang nyata terhadap
perkembangan teknologi melainkan juga
mendidik siswa untuk memiliki sikap
intelektual dan religi dalam kehidupan.
Oleh karena   itu siswa dituntut agar mampu
menghadapi perubahan dalam segala bidang,
bertindak atas dasar pemikiran yang logis,
berpikir kritis, kreatif  dan inovatif.
Selain siswa guru juga harus
mempunyai peranan yang penting dalam
mewujudkan tercapainya tujuan
pembelajaran, terutama pembelajaran IPA
Fisika. Namun pada kenyataannya proses
pembelajaran IPA Fisika di sekolah,
cenderung berpusat pada guru, sehingga
siswa hanya menerima apa yang diberikan
oleh guru tanpa melalui pengolahan
potensi yang ada. Akibatnya
pembelajaran yang dirasakan siswa
kurang menarik dan menantang.
Seorang guru bukan hanya
memberikan pengetahuan  kepada siswa,
namun guru harus mampu menciptakan
kondisi dan situasi yang memungkinkan
pembelajaran berlangsung secara aktif.
Salah satunya dengan memperhatikan
model pembelajaran yang digunakan.
Penggunaan model pembelajaran yang
kurang tepat dapat menimbulkan
kebosanan, kurang dipahami, dan monoton
sehingga siswa kurang termotivasi untuk
belajar.
Berdasarkan hasil observasi dan
data yang diberikan oleh guru IPA Fisika
di SMP kelas VIII, dari observasi
dapat diketahui bahwa permasalahan
yang dihadapi oleh siswa kelas VIII di
salah satu SMP di Padang adalah, banyak
siswa yang menganggap bahwa IPA
Fisika adalah pembelajaran yang sulit
untuk dipelajari.
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Pada umumnya guru menggunakan
metode ceramah kemudian  dilanjutkan
dengan menjawab soal-soal. Salah satu
model pembelajaran yang   dapat
dilakukan agar pembelajaran itu menjadi
bermakna dan meningkatkan hasil belajar
siswa adalah menggunakan model
pembelajaran CTL (Contextual Teaching
and Learning). Pada model pembelajaran
CTL  ini merupakan proses pembelajaran
yang mengaitkan materi  dengan  kenyataan
atau fenomena pada kehidupan sehari-hari.
Menurut Anisa (2009) kelebihan CTL ada 2,
yaitu :
1. Pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan riil. Artinya siswa
dituntut untuk dapat menangkap
hubungan antara pengalaman belajar
di sekolah dengan kehidupan nyata.
Hal ini sangat penting, sebab dengan
dapat mengorelasikan materi yang
ditemukan dengan kehidupan nyata,
bukan saja bagi siswa materi itu akan
berfungsi secara fungsional, akan tetapi
materi yang dipelajarinya akan
tertanam erat dalam   memori siswa,
sehingga tidak akan mudah dilupakan.
2. Pembelajaran lebih produktif dan
mampu menumbuhkan penguatan
konsep kepada  siswa  karena metode
pembelajaran CTL menganut aliran
konstruktivisme, dimana seorang
siswa dituntun untuk menemukan
pengetahuannya sendiri. Melalui
landasan filosofis konstruktivisme
siswa diharapkan belajar   melalui
”mengalami” bukan ”menghafal”.
Dari uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa kelebihan model
pembelajaran CTL adalah siswa lebih
aktif dalam kegiatan pembelajaran dan
pengetahuan siswa berkembang sesuai
dengan pengalaman yang dialaminya.
Selain model pembelajaran CTL juga
dibantu dengan Lembar Kerja Siswa
(LKS). LKS merupakan alat bantu
pembelajaran yang dapat digunakan
selama proses  kegiatan belajar
mengajar dan memberikan motivasi
siswa agar lebih konsentrasi selama
kegiatan belajar berlangsung.
Berdasarkan masalah yang telah




And Learning pada Materi Cahaya
terhadap Hasil Belajar IPA Fisika
Siswa Kelas VIII SMP
II. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen semu (Quasi
Experimental Research). Menurut
Suryabrata (2006:92). Desain yang
digunakan adalah Randomized Control
Group Only Design. Arikunto (2014:126)
Populasi dalam penelitian ini
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Kelas N
Eksperimen 23 74,91 0,4721 06 38
Kontrol 24 65,21 0,5278 92 33
adalah siswa kelas VIII salah satu SMP di
Padang. Penentuan sampel menggunakan
teknik cluster random sampling yang
sebelumnya telah dilakukan uji normalitas
dengan menggunakan uji lilliefors,
sedangkan untuk uji homogenitas dengan
menggunakan uji kesamaan dua variansi.
Berdasarkan kriteria tingkat kesukaran
soal diatas maka ada 3 butir soal termasuk
sukar yaitu nomor 8, 14, 15 dan 12 butir soal
termasuk sedang yaitu soal 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,
9, 10, 11, 12, 13 . sedangkan hasil analisis
daya pembeda soal uji coba tes akhir
menunjukkan bahwa dari 15 soal diperoleh 10
soal memiliki daya pembeda dengan kriteria
soal tidak baik/soal dibuang, yaitu soal
nomor 2, 3, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 14 dan 15. Soal
yang  memiliki  daya pembeda dengan
kriteria soal diperbaiki ada 1 butir soal, yaitu
soal  nomor  4. Sedangkan  soal yang
memiliki  daya pembeda dengan kriteria soal
diterima tetapi perlu diperbaiki ada 1 butir
soal, yaitu 5. Untuk soal yang memiliki
daya pembeda dengan kriteria soal diterima
ada 3 butir soal, yaitu soal nomor 1, 12,
dan 13.   Maka dapat disimpulkan dari15
butir soal uji coba hanya 5 butir soal yang
bisa dipakai untuk tes akhir di SMP. Sebagai
ketetapan suatu tes maka dilakukan
perhitungan reliabilitas yang menunjukkan
bahwa soal uji coba tes akhir memiliki
reliabilitas 0,99 dengan kriteria sangat tinggi
atau sempurna.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan pada kedua kelas sampel, di
peroleh data  dalam penelitian ini berupa
hasil belajar IPA Fisika   siswa. Tes
akhir dilakukan berupa tes essay
sebanyak 5 butir soal. Pada kelas
eksperimen diikuti oleh 23 orang siswa
dan pada kelas kontrol diikuti oleh 24
orang siswa.
Tabel 1. Hasil Belajar IPA Kelas
Sampel
Pada tabel di atas dapat dilihat
rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari
pada kelas kontrol artinya hasil belajar
kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol. Simpangan baku dikelas kontrol
lebih tinggi dari kelas eksperimen artinya
nilai siswa dikelas kontrol lebih beragam
dari nilai siswa kelas eksperimen.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Tes





Jadi dari uji      normalitas
diperoleh bahwa Lhitung < Ltabel maka dapat
disimpulkan skor hasil belajar IPA fisika
siswa pada kelas sampel terdistribusi
normal.
Pada uji homogenitas digunakan uji F
dan diperoleh Fhitung = 8,720,95 23 (24) = 0,495 dan
0,025 23 (24) = 1,34.
Hasil menunjukkan 0,495 < 8,72 > 2,02,
maka sampel mempunyai varians yang tidak
homogen.
Hasil analisis uji normalitas diperoleh
bahwa kedua kelas sampel terdistribusi
normal, tetapi   varians kedua kelas sampel
tidak homogen, maka uji hipotesis yang
digunakan
adalah uji-′, dengan hasil
pengujiannya diperoleh Fhitung = 8,72
dengan ttabel = 2,02 karena Fhitung < ttabel,
maka tolak H0 dan terima H1 pada taraf
nyata = 0,05. Jadi dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar IPA Fisika siswa
dengan penerapan model pembelajaran
CTL lebih baik dari pada hasil belajar
fisika siswa dengan pembelajaran
konvensional di SMP ini dengan α
0,05
Hal ini sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Suprianto
(2016) dengan judul “ Pengaruh
pendekatan Contextual Teaching and
Learning berbantuan media powerpoin
terhadap peningkatan hasil belajar IPA
fisika siswa MTs di Kecamatan
Camplong, Kabupaten Sampang”.
Dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan, karena terdapat peningkatan
hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran CTL yang berbantuan
powerpoint.
Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian  sebelumnya adalah
Suprianto melakukan penelitian
menggunakan  model pembelajaran
CTL berbantuan media powerpoin
terhadap peningkatan  hasil  belajar
siswa, sedangkan peneliti melakukan
penelitian menggunakan model
pembelajaran CTL   disertai dengan
LKS tehadap hasil belajar IPA Fisika
siswa kelas VIII di SMP ini.
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IV. KESIMPULAN
Ber d as a r k an hasil analisis data
diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar
siswa. Selanjutnya berdasarkan hasil uji
hipotesis menggunakan uji t
diperoleh data hasil belajar ℎ = 3,69
dan = 2,01 yang berupa hipotesis
pada penelitian ini diterima. Sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
belajar IPA Fisika siswa yang
menerapkan model pembelajaran CTL
lebih baik dari pada hasil IPA Fisika
siswa yang hanya menerapkan model
pembelajaran konvensional siswa kelas
VIII SMP .
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